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ABSTRACT  ABSTRAK 
Fast food is food that is served in a short time. The habit 

of consuming fast food excessively will cause many health 

problems such as obesity commonly called overweight. 

The behavior of consuming fast food greatly affects a 

person's knowledge. Therefore, this researcher conducts 

health education to increase students' knowledge of the 

dangers of fast food. This study aims to determine the 

influence of health education on the level of knowledge of 

the dangers of fast food in adolescents, especially in 

students of SMAN 21 Medan. The method in this study is 

quantitative with an experimental approach. The 

population in this study is 586 students in grades 10 and 

11 at SMAN 21 Medan, with a sample of 238 students. This 

research was carried out by providing pre-test 

questionnaires and education and then giving time for a 

week to do a post-test to see the increase in the knowledge 

of students before and after education. By using univariate 

and also bivariate analysis. This study obtained results, 

namely the frequency of male students as many as 79 

people, and female students as many as 159 people. In the 

One Sample Kolmogrov-Smirmov Test, the average or 

mean in the pre-test was 14.9790, and the average or mean 

in the post-test was 18.3151. Where from these results it 

was found that the average increase was 3.3361. From the 

results of this study, it can be concluded that there is an 

influence of education on increasing knowledge about the 

dangers of fast food in SMAN 21 Medan students. 
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 Fast food adalah makanan yang disajikan dalam waktu 

singkat. Kebiasaan mengonsumsi fast food secara 

berlebihan akan menyebabkan banyak gangguan 

kesehatan seperti obesitas atau secara umum disebut 

kegemukan. Perilaku konsumsi makanan cepat saji sangat 

pengaruh terhadap pengetahuan seseorang. Oleh karena 

itu peneliti ini melakukan edukasi kesehatan dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan siswi terhadap bahaya fast 

food. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

edukasi kesehatan terhadap tingkat pengetahuan bahaya 

fast food pada remaja terkhusus pada siswa SMAN 21 

Medan. Metode dalam penelitian ini bersifat kuantitatif 

dengan pendekatan eksperimen. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas 10 dan 11 di SMAN 21 Medan 

berjumlah 586 siswa, dengan sampel sebanyak 238 siswa. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan 

kuesioner pre-test dan juga edukasi lalu memberikan 

waktu selama seminggu untuk melakukan post-test untuk 

melihat peningkatan pengetahuan siswi sesbelum dan 

sesudah edukasi. Dengan menggunakan analisis univariat 

dan juga bivariat. Penelitian ini memperoleh hasil yaitu 

frekuensi siswi laki-laki sebanyak 79 orang dan siswi 

perempuan sebanyak 159 orang. Pada uji One Sample 

Kolmogrov-Smirmov Test diperoleh rata-rata atau mean 

pada pre-test yaitu sebesar 14.9790 dan rata-rata atau mean 

pada post-test sebesar 18.3151. Dimana dari hasil tersebut 

ditemukan peningkatan rata-rata sebesar 3.3361. Pada 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh edukasi terhadap peningkatan pengetahuan 

tentang bahaya fast food pada siswa SMAN 21 Medan. 
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PENDAHULUAN 

Pada peraturan Permenkes No 25 

tahun 2014 remaja merupakan kelompok usai 

dengan rentang 10-18 tahun1. Kebutuhan 

nutrisi pada remaja lebih special daripada 

kelompok usia yang lain karena pada usia 

remaja terjadi kematangan secara fisiologis 

dan juga mengalami masa pubertas2. Fast 

food adalah makanan yang disajikan dalam 

waktu singkat3. Selain cepat dan praktis, 

ketersediaannya yang mudah, murah dan 

strategi pemasaran yang menarik serta 

disiapkan dalam waktu yang cepat menjadi 

daya Tarik yang tinggi untuk remaja dalam 

mengonsumsi fast food4. 

Kebiasaan mengonsumsi fast food 

secara berlebihan akan menyebabkan banyak 

gangguan kesehatan seperti obesitas atau 

secara umum disebut kegemukan5 . Banyak 

makanan cepat saji yang hanya mengandung 

kalori yang tinggi hal ini tentunya akan 

menyebabkan peningkatan dalam risiko 

masalah kesehatan kronis ini dikemukakan 

oleh National Institutes Of Health6. Fast food 

telah muncul di seluruh dunia karena 

penyajiannya yang cepat dan rasanya enak. 

Di negara Nepal (2014) melaporkan bahwa 

sebanyak 59% remaja perempuan dan 71% 

remaja laki-laki mengalami kekurangan gizi 

dan sebanyak 94% melaporkan bahwa 

mereka sering mengonsumsi fast food 7. 

Data Riskesdas tercatat bahwa remaja 

dengan usia 13-15 tahun memiliki pravelensi 

obesitas sebanyak 16,0% dan pada usia 16-18 

tahun sebesar 13,5 %. Dan jika hal ini terus 

berlanjut maka permasalahan obesitas pada 

anak akan berlanjut sampai dewasa8. Data 

pada World Health Organizatioan (WHO) 

mengemukakan bahwa lebih dari 390 juta 

anak-anak dan remaja yang berusia 5-19 

tahun pada tahun 2022 mengalami berat 

badan berlebih9. Di Bangladesh ditemukan 

sebuah penelitian yang mengungkapkan 

bahwa mengonsumsi fast food lebih dari 2 

kali dalam seminggu lebih berisiko 2.2 kali 

mengalami obesitas. Dan pada penelitian lain 

juga menjelsakan 90% siswa yang 

mengonsumsi makanan tersebut mengalami 

pre-obesitas sebesar 22,45% dan mengalami 

obesitas sebanyak 9,52% . Bahkan siswi yang 

sangat menyukai makanan cepat saji sebesar 

54.40% dan 60% diantaranya adalah siswi 

yang tidak mengetahui apa bahaya dari 

mengonsumsi fast food10. 

Pengetahuan mengenai bahaya dalam 

mengonsumsi fast food sangat diperlukan 

pada masyarakat terutama pada remaja. 

Karena dengan pengetahuan tersebut akan 

berkaitan dengan kebiasaan remaja dalam 

mengonsumsi makanan tersebut. 

Pengetahuan mengenai apa itu fast food, 

bagaimana jenisnya dan apa bahaya yang 

dapat ditimbulkannya. Dengan pengetahuan 

tersebut kita dapat mengurangi tingkat 

konsumsi pada makanan tersebut. Dan jika 

diperhatikan secara serius, terdapat hubungan 

antara pengetahuan dengan keinginan 

mengonsumsi fast food4. Landasan teori 

dalam penelitian ini adalah “Domain 

Perilaku”. Pada tahun 1908 Benyamin Bloom 

mengutip dari Notoatmojo pada tahun 2003 

dalam buku Maulana yang ditulis pada tahun 

2009 pada halaman 195 dikemukakan bahwa 

manusia itu terbagi atas 3 domain yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam 

ketiga domain tersebut memiliki 3 urutan 

dalam pembentukan perilaku seseorang. 

 Dimana dalam urutan pertama yaitu 

kognitif yang artinya pengetahuan manusia 

adalah awal dalam menciptakan perubahan 

perilaku. lalu diurutan kedua yaitu afektif 

yang artinya memberikan sikap atas apa yang 

telah diketahuinya. Dan yang terakhir yaitu 

psikomotor yang artinya setelah memiliki 

pengetahuan dan perubahan sikap maka akan 

melakukan tindakan dan memberikan 

respons dalam menghadapi sesuatu yang 

diketahuinya11. Sebuah penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

dan juga sikap tentang siswa yang mengalami 

gizi lebih dan konsumsi fast food yang terlalu 
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sering memiliki pengaruh diantara 

keduanya12. 

Sebuah edukasi terbukti efektif dalam 

meningkatan pengetahuan, Hal ini terbukti 

dalam penelitian amelia lorensia yang 

berjudul “Efektivitas Edukasi Untuk 

Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat 

Dalam Penanganan Rintis Alergi” Ada 

peningkatan  pengetahuan  secara  signifikan 

setelah pemberian edukasi rinitis alergi (RA) 

dengan  membandingkan antara  pengetahuan 

sebelum diberi edukasi (pre-test)dan setelah 

pemberian edukasi (post-test) dan 

peningkatan  lebih  tinggi dicapai setelah  1 

bulan sesudah pemberian edukasi (follow-up 

test)13. 

Melihat banyaknya bahaya yang 

disebabkan akibat mengonsumsi fast food 

pada remaja dan juga pengaruh pengetahuan 

remaja terkait bahaya yang dapat disebabkan 

jika mengonsumsi fast food membuat peneliti 

tertarik mengambil judul penelitian ini. Oleh 

karena itu, peneliti ingin meneliti “Pengaruh 

Edukasi Kesehatan Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Bahaya Makanan Cepat Saji 

Pada Siswa SMAN 21 Medan” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

edukasi kesehatan terhadap tingkat 

pengetahuan bahaya makanan cepat saji pada 

remaja terkhusus pada siswa SMAN 21 

Medan. 

 

METODE 

Metode dalam penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas 10 dan 11 di SMAN 21 Medan 

berjumlah 586 siswa. Sampel pada penelitian 

ini berjumlah 238 menggunakan probability 

sampling yaitu menggunakan rumus 

lemeshow. Adapun rumus lemeshow adalah : 

  14 

 

 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel minimal yang di perlukan 

N = Perkiraan besar populasi 

∝= Derajat kepercayaan (𝑍2 =1,962 atau 

di bulatkan menjadi 4) p= Proporsi (0,5) 

d= limit dari eror (0,05) 

 

Dalam peningkatan pengetahuan 

peneliti menggunakan pengisian 

angket/kuesioner berupa pre-test sebelum 

edukasi dan post test setelah edukasi. 

Kuesioner yang digunakan terdapat 23 

pertanyaan yang telah diuji validitas dan 

reliability nya. Kuesioner ini berdasarkan 

dari penelitian terdahulu, yang berjudul 

“Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan 

Mahasiswa Boga Universitas Negeri 

Yogyakarta Tentang Konsumsi Makanan 

Cepat Saji (Fast Food)” oleh Arum 

Widyastuti15. 

Dimana edukasi kesehatan yang 

dilakukan adalah menggunakan slide power 

point. Dalam penelitian sari saripah, dkk 

mengemukakan berdasarkan penelitian yang 

mereka lakukan menunjukkan hasil p-value 

0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penyeluhan kesehatan dengan 

menggunakan slide power point terbukti 

efektif terhadap peningkatan pengetahuan. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 

mengambil slide power point sebagai metode 

yang digunakan dalam edukasi kesehatan 

terhadap peningkatan pengetahuan16. 

 

HASIL 

Penelitian ini menemukan ada pengaruh 

edukasi kesehatan terhadap peningkatan 

pengetahuan bahaya fast food pada siswa 

SMAN 21 Medan 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin di SMAN 21 

Medan 

Jenis Kelamin Frekuensi (%) 

Perempuan 159 (66,8%) 

Laki-laki 79 (33,2) 

Total 238 (100%) 

Sumber : Data Primer Tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa frekuensi berdasarkan jenis kelamin 

yaitu pada perempuan berjumlah sebanyak 

159 siswa dan laki-laki berjumlah sebanyak 

79 siswa. 

 

Tabel 2. Hasil Uji One Sample Kolmogrov-

Smirmov Test 

One Sample Kolmogrov-

Smirmov Test 

Mean 

Pre-test 14.979 

Post-test 18.315 

P value 0.000 

Sumber : Data Primer Tahun 2024 

 

Pada uji One Sample Kolmogrov-

Smirmov Test diperoleh rata-rata atau mean 

pada pre test yaitu sebesar 14.9790 dan rata-

rata atau mean pada post test sebesar 

18.3151. Dimana dari hasil tersebut 

ditemukan peningkatan rata-rata sebesar 

3.3361. Hasil p value yang dibawah 0.05 

yaitu 0.000 juga menunjukkan adanya 

pengaruh dalam penelitian ini. Hal ini 

membuktikan bahwasannya terdapat 

pengaruh edukasi kesehatan terhadap 

peningkatan pengetahuan pada siswi-siswi 

SMAN 21 Medan. 

  

PEMBAHASAN 

Makanan cepat saji atau fast food adalah 

makanan yang dapat dihidangkan dalam 

waktu yang cepat dan langsung siap santap, 

seperti gorengan, kentang goreng, nugget, 

dll17. Makanan cepat saji sangat banyak 

diperjual belikan terutama dalam ruang 

lingkup sekolah. Pada kantin sekolah banyak 

menjual makanan fast food sehingga banyak 

siswi sisiwi disekolah yang mengonsumsi 

makanan tersebut. 

Di era modern saat ini makanan cepat 

saji sangat digemari terutama pada remaja. 

Namun, hal yang harus diperhatikan adalah 

zat tambahan atau zat adiktif nya, yang mana 

merupakan bahan organik dan bahan 

anorganik yang perlu diperhatikan dalam 

makanan instan, karena dapat memengaruhi 

sifat dan kualitas dari makanan itu sendiri, 

dan bahkan dapat memberikan dampak yang 

kurang baik kedepannya18. 

Mengonsumsi makanan cepat saji secara 

sering pastinya berdampak pada kesehatan 

yaitu obesitas atau kegemukan, 

meningkatkan faktor risiko hipertensi, 

meningkatkan risiko diabetes, faktor risiko 

kanker, faktor risiko jantung, risiko stroke 

dan masih banyak lagi. Semua penyakit 

tersebut tidak memandang usia dan bisa saja 

menyerang remaja jika pola hidup remaja 

tidak sehat dan juga terlalu sering 

mengonsumsi fast food19. 

Untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja terkait bahaya fast food tentunya 

sangat diperlukan edukasi. Secara umum, 

edukasi adalah sebuah proses pembelajran 

yang dilakukan baik secara formal maupun 

non formal dalam upaya peningkatan 

pengetahuan, mengembangkan potensi 

dalam diri, mendidik, dan mewujudkan 

perubahan yang jauh lebih baik pada setiap 

individu20. 

Proses pembelajaran edukasi kesehatan 

adalah proses dimana terjadinya perubahan 

kemampuan pada subjek belajar dengan hasil 

yang diharapkan yaitu adanya perubahan 

perilaku pada sasaran didik21. Penyuluhan 

atau edukasi tentang bahaya makanan cepat 

saji ini dapat membantu siswa/i untuk dapat 

memilah milih makanan yang lebih sehat dan 

mencoba menghindari makanan cepat saji 

yang tidak baik bagi kesehatan dan juga dapat 

mencegah penyakit yang disebabkan oleh 
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fast food seperti obesitas, hipertensi, diabetes, 

kanker, dan lainnya22.  

Sama seperti pada penelitian Alfiatun 

Wahidah, dkk yang berjudul “Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan dengan Media Video 

terhadap Pengetahuan Masyarakat tentang 

Pencegahan Penularan Covid-19” disitu 

dijelaskan bahwa kurangnya pengetahuan 

seseorang itu disebabkan karena kurangnya 

informasi yang yang didapatkan sebelumnya. 

Pengetahuan memiliki hubungan yang erat 

dengan Pendidikan, rerata makin meningkat 

Pendidikan sehingga manusia akan memiliki 

wawasan yang makin luas dan mudah 

menerima informasi23.  

Dan pada penelitian lain 

mengungkapkan edukasi sangat berguna 

untuk menyajikan informasi, dengan 

memaparkan proses dan mengajarkan 

keterampilan dalam waktu singkat. Hal ini 

dikemukakan dalam penelitian Desi Apriani 

yang berjudul “Pengaruh Edukasi Perawatan 

Kaki Menggunakan Media Video Terhadap 

Perilaku Pencegahan Terjadinya Luka 

Diabetik Pada Pasien Diabetes Melitus”24.  

Bahkan pada jurnal internasional juga 

dikemukakan bahwa Setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan, peneliti melakukan 

post test untuk mengevaluasi tingkat 

pengetahuan responden tentang anemia. Uji 

statistik yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah Wilcoxon Signed Rank Test dengan 

taraf signifikan ÿ < 0,05. Ini diungkapkan 

pada penelitian Kusuma Wijaya Ridi Putra 

yang berjudul “The Effect of Health 

Education on Adolescent Knowledge about 

Anemia”24. 

Gizi yang cukup akan memengaruhi 

hormon seseorang maka dari itu penting 

menjaga asupan gizi yang baik dan benar. Hal 

ini sesuai dengan penelitian desi ratna sari 

yang berjudul “The Role of Nutrition in 

Maintaining Hormone Balance: Impact on 

Emotional Wellbeing” pada penelitian 

tersebut dikemukakan bahwa Konsumsi 

makanan cepat saji berkorelasi dengan 

tingkat stres yang lebih tinggi, sedangkan 

peningkatan asupan buah dan sayur dikaitkan 

dengan tingkat stres yang lebih rendah25. 

Penelitian ini menggambarkan 

karakteristik responden, dengan mayoritas 

perempuan dengan jumlah lebih banyak 

dengan jumlah presentasi perempuan sebesar 

67% dan jumlah laki-laki sebesar 33%. Dan 

responden pada penelitian ini yaitu siswa dan 

siswi yang masih menempuh Pendidikan 

SMA pada kelas 10 dan 11 di SMAN 21 

Medan. 

Penelitian ini memperlihatkan 

perbedaan saat sebelum diberikan edukasi 

dan sesudah diberikan edukasi dimana hasil 

nya cukup signifikan dan menunjukkan 

adanya peningkatan setelah pemberian 

edukasi kepada siswa siswi tersebut. 

Dan dari penelitian yang dilakukan 

didapatkan hasil selaras dengan penelitian 

sebelumnya yang mengemukaka bahwa 

pengaruh edukasi menggunakan slide power 

point termasuk efektif dikarenakan adanya 

pengaruh pengetahuan pada siswa siswi 

setelah diberikan pemaparan materi. 

 Oleh karena itu pengaruh edukasi pada 

peningkatan pengetahuan remaja yang 

dilakukan di SMAN 21 Medan, mendapatkan 

hasil sangat berpengaruh oleh karena itu 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu. Dimana 

edukasi dapat meningkatkan pengetahuan 

pada suatu individu. Dengan pengetahuan 

maka remaja akan mengetahui apa bahaya 

dari mengonsumsi fast food dari edukasi 

yang telah dilakukan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

diperoleh frekuensi siswi laki-laki sebanyak 

79 orang dan siswi perempuan sebanyak 159 

orang. Dan pada uji One Sample Kolmogrov-

Smirmov Test diperoleh rata-rata atau mean 

pada pre test yaitu sebesar 14.9790 dan rata-

rata atau mean pada post test sebesar 

18.3151. Dimana dari hasil tersebut 
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ditemukan peningkatan rata-rata sebesar 

3.3361. Hal ini membuktikan bahwasannya 

terdapat pengaruh edukasi kesehatan 

terhadap peningkatan pengetahuan pada 

siswi-siswi SMAN 21 Medan.  

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah diharapkan para siswi dapat mencari 

informasi mengenai bahaya  fast food agar 

siswi-siswi di SMAN 21 Medan dapat 

teredukasi dengan baik. 
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